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Abstrak—Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mem-
bahas analisis penerapan Parallel Planning Process pada
perusahaan keluarga di PT Continental. Berdasarkan latar be-
lakang dan perjalanan bisnis keluarga di PT Continental,
tentunya menerapkan dan mempraktekan nilai-nilai keluarga
yang berhubungan dengan bisnis sampai pada keseimbangan
antara kepentingan keluarga, bisnis dan kegiatan bisnis perusa-
haan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui Parallel
Planning Process pada keluarga dan bisnis keluarga di PT
Continental dan mengetahui keseimbangan antara keluarga dan
bisnis keluarga di PT Continental. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik wa-
wancara semi terstruktur, dokumentasi dan observasi. Menguji
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil
yang diperoleh pada penelitian ini adalah PT Continental secara
keseluruhan telah menerapkan Parallel Planning Process pada
perusahaan sehingga masih tetap eksis sampai saat ini. Pene-
rapan Parallel Planning Process pada perusahaan keluarga
mencakup Parallel Planning Process pada kepentingan keluarga
dan bisnis dan keseimbangan antara kepentingan keluarga dan
bisnis.

Kata Kunci—Perusahaan keluarga, Parallel
Process, Keluarga dan Bisnis

Planning

I. PENDAHULUAN

Perusahaan keluarga memberikan kontribusi yang sangat be-
sar bagi perekonomian suatu negara. Hal ini dibuktikan dari
80%-98% bisnis di dunia merupakan usaha keluarga yang di-
perkirakan berjumlah 17 juta perusahaan keluarga (Poza,
2010). Selain itu, menurut Shepherd dan Zacharakis (2000)
dan Bornheim (2000) bisnis keluarga membentuk tulang
punggung sebagian besar ekonomi di seluruh dunia dan
membuat kontribusi besar dalam hal pekerjaan dan output
ekonomi (dalam Collins & O’Regan, 2011). Di Indonesia
sendiri, Pricewaterhousecoopers (2014) mengatakan bahwa
95% bisnis di Indonesia adalah milik keluarga.

Menurut Glassop dan Waddell (2015) perusahaan keluarga
telah mampu memberikan antara 45% sampai 70% dari Pro-
duk Domestik Kotor (GDP) dan menyerap banyak tenaga ker-
ja di berbagai negara (dalam Christian & Mustamu, 2013). Se-
dangkan perusahaan keluarga, menurut Wahjono (2009) peru-
sahaan bukan keluarga mengalami naik dan turunnya pertum-
buhan, berbeda dengan perusahaan keluarga justru menunjuk-
kan kinerja yang stabil dan cenderung meningkat (dalam Ch-
ristian & Mustamu, 2013).

Namun, mempertahankan bisnis keluarga bukanlah perkara
yang mudah. Karena Di Indonesia sendiri, survei menunjukan
bahwa 88% perusahaan swasta nasional berada di tangan kelu-
arga, Namun hanya 5% dari perusahaan keluarga yang mampu

bertahan hingga generasi keempat (Susanto, 2007). Menurut
Carlock dan Ward (2001), keluarga sering menjadi hambatan
bagi bisnis keluarga. Masalah hubungan keluarga seringkali
dikaitkan dengan masalah bisnis dengan cara yang tidak me-
nguntungkan (Hoover & Hoover, 2000). Oleh karena itu, bis-
nis keluarga dapat menciptakan konflik yang tidak diketahui
oleh keluarga (Pieper, Astrachan & Manners, 2013).

Menurut Karatas-Ozkan (2011); Zachary (2011) dan Zareie
(2011) “dalam menyeimbangkan kegiatan bisnis dan keluarga
akan ada masalah akan sering bermunculan, karena menyeim-
bangkan kegiatan keluarga dan bisnis merupakan suatu tanta-
ngan bagi bisnis keluarga” (dalam Pounder, 2015). Oleh sebab
itu, dalam menciptakan sistem keluarga yang baik perusahaan
keluarga harus membuat perencanaan bisnis keluarga yang je-
las dalam menyeimbangkan sistem keluarga dan sistem bisnis.
Carlock dan Ward (2001) menambahkan bahwa dalam mem-
buat perencanaan bisnis keluarga yang sukses dibutuhkan
framework yang terorganisir dan sistematis, yaitu Parallel
Planning Process yang dapat membantu dan mengontrol sis-
tem keluarga dan sistem bisnis secara seimbang. Tanpa ada-
nya komitmen di dalam keluarga terhadap kelangsungan bis-
nis parallel planning process tidak dapat terjadi (Merwe,
2009). Oleh sebab itu, diperlukannya Perencanaan bisnis kelu-
arga sebagai alat untuk mengintegrasikan dan menyeimbang-
kan pemikiran dan tindakan keluarga dan bisnis, sehingga da-
pat menghasilkan pengembangan strategi bisnis yang mem-
perhatikan kepentingan keluarga (Bernadine, 2012). Oleh ka-
rena itu, penting bagi perusahaan keluarga untuk melakukan
penerapan Parallel Planning Process.

Setiap bisnis keluarga idealnya menerapkan Parallel Plan-
ning Process, termasuk PT Continental. PT Continental me-
rupakan perusahaan keluarga yang bergerak di bidang distri-
butor tas. Perusahaan ini didirikan oleh tiga orang bersaudara.
Sebelum PT Continental berdiri, tiga bersaudara dan ayah me-
reka telah menggeluti bisnis pendistribusian tas sejak tahun
1984. Pada tahun 1984, Xiaoli, Xiaohong dan Apong memulai
bisnis mereka dengan menjadi sales tas membantu ayah mere-
ka di perusahaan milik ayah mereka yang berada di Surabaya
yaitu UD Continental. Lalu pada tahun 2001 ayah dari ketiga
bersaudara ini meninggal dunia. Ketika sang ayah meninggal
dunia, ketiga owner lah yang mengambil alih dan memimpin
perusahaan ini secara bersama-sama. Lalu pada tahun 2007
ketiga saudara ini mendirikan PT Continental, pada saat PT
Continental ini berdiri kondisi di perusahaan menjadi tidak
stabil. Meninggalnya sang ayah membuat tidak ada lagi sosok
yang menjadi panutan dalam memimpin perusahaan. Hal ter-
sebut membuat situasi perusahaan menjadi tidak kondusif. Ke-
tiga owner yang memimpin seringkali berbeda pendapat dan
ketiga owner mempertahankan argumennya masing-masing.
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Dampaknya adalah ketika mereka harus mengambil suatu ke-
bijakan perusahaan, pengambilan keputusan menjadi tidak je-
las dan rancu karena masing-masing owner merasa keputusan-
nya adalah yang paling benar. Salah satu dari ketiga saudara
tersebut yaitu Xiaohong, percaya bahwa dengan adanya sistem
yang baik dapat mencapai tujuan perusahaan mereka tanpa ha-
rus sering berbeda pendapat. Sistem yang diinginkan Xiao-
hong adalah sistem yang dapat menyatukan sistem keluarga
dan sistem bisnis dalam perusahaan keluarga yang mereka di-
rikan bersama. Oleh sebab itu, perusahaan memerlukan Paral-
lel Planning Process yang dapat melihat dan menganalisis
kondisi perusahaan secara nyata dari sisi bisnis dan keluarga.

Berdasarkan latar belakang diatas tentunya menerapkan dan
mempraktekan nilai-nilai keluarga yang berhubungan dengan
bisnis sampai pada keseimbangan antara kepentingan keluar-
ga, bisnis dan kegiatan bisnis perusahaan adalah hal yang sa-
ngat penting. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di PT
Continental dengan judul penelitian Analisis Penerapan Paral-
lel Planning Process pada Perusahaan Keluarga PT Continen-
tal.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini ada-
lah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong,
2013, p. 6). Penelitian kualitatif ini digunakan untuk menga-
mati secara langsung bagaimana fenomena yang terjadi me-
ngenai penerapan Parallel Planning Process di PT Continen-
tal.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian
studi kasus. Menurut Bungin (2003, p. 23), studi kasus adalah
apabila kita melakukan penelitian yang terinci tentang seseor-
ng (individu) atau sesuatu unit selama kurun waktu tertentu.
Dalam hal ini, penelitian ini menggunakan metode studi kasus
untuk meneliti tentang Parallel Planning Process di PT Conti-
nental untuk mengetahui values, strategic thinking, shared fu-
ture vision, dan formulating plans dalam rangka menyeim-
bangkan kepentingan keluarga dan kepentingan bisnis pada
bisnis milik keluarga.

Subjek penelitian adalah tempat di mana penelitian akan di-
lakukan. Subjek penelitian dilakukan di PT Continental yang
berada pada jalan Ruko Pantai Babatan 2QR Surabaya, Jawa
Timur.

Objek penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari se-
seorang, objek atau kegiatan yang mempunyai variansi terten-
tu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik ke-
simpulannya (dalam Sugiyono, 2015, p.298). Objek penelitian
ini ialah Parallel Planning Process.

Teknik yang digunakan dalam pemilihan sampel penelitian
adalah purposive sampling. Sugiyono (2015, p.124) purposive
sampling adalah teknik pemilihan sampel penelitian sebagai
sumber data yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu.

Dalam penelitian ini, narasumber yang akan ditetapkan be-
rasal dari anggota keluarga yang berada pada manajemen pe-
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rusahaan yang juga memiliki pengaruh dan peran dalam pe-
rencanaan hingga proses penerapan Parallel Planning Pro-
cess. Pihak penting yang terlibat dalam perusahaan ini berjum-
lah tiga orang. Ketiga orang tersebut merupakan pendiri seka-
ligus jajaran direksi dari PT Continental. Berikut adalah nara-
sumber yang terlibat dalam penelitian;

1. Apong

2. Xiaoli

3. Xiaohong

Ketiga narasumber tersebut adalah anggota keluarga yang
berada pada manajemen perusahaan yang juga memiliki pe-
ngaruh dan peran dalam perencanaan hingga proses penerapan
Parallel Planning Process. Sehingga ketiga narasumber akan
sangat membantu dalam proses penyusunan pada PT Conti-
nental.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi, Wawanca-
ra adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ter-
sebut dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview-
er) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (intervi-
ewee) yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan itu
(Moleong, 2013, p.186).

Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa ins-
trumen sebagai pedoman wawancara, dapat juga mengguna-
kan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan ma-
terial lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara men-
jadi lancar (Sugiyono, 2015, p.195).

Dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur, yang mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur, sesuai dengan
sudut pandang individu sejalan dengan penggalian lebih lanjut
oleh pewawancara. Dalam melakukan wawancara, penelitian
ini perlu dilakukan secara teliti dan mencatat apa yang dike-
mukakan oleh informan (Sugiyono, 2015, p.197).

Setelah melakukan wawancara, dilakukan juga observasi,
Observasi berasal dari kata observation yang berarti pengama-
tan. Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati peri-
laku, kejadian atau kegiatan orang atau sekelompok orang
yang diteliti, kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut
untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Dengan penga-
matan peneliti dapat melihat kejadian sebagaimana subyek
yang diamati mengalaminya, menangkap, merasakan fenome-
na sesuai pengertian subyek dan obyek yang diteliti (Djaelani,
2013, p. 84-85).

Observasi dilakukan di PT Continental selama lima hari,
Observasi yang dilakukan adalah partisipasi pasif, yaitu mela-
kukan pengamatan secara langsung namun tidak ikut terlibat
dalam kegiatan perusahaan.

Setelah melakukan wawancara dan observasi, di lakukan
juga dokumentasi, dokumentasi adalah mengumpulkan data
atau dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, dan sketsa (Sugiyono, 2015, p.329)

Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah tek-
nik triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data untuk ke-
perluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu (Moleong, 2013, p.330). Dalam penelitian ini, uji keabsa-
han datanya menggunakan teknik triangulasi sumber. Menurut
Hamidi dan Moleong (Purhantara, 2010, p.74), triangulasi
sumber yaitu cara menguji data dan informasi dengan cara
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mencari data dan informasi yang sama kepada responden lain.
Hasil wawancara dari tiga narasumber akan dilakukan triangu-
lasi sumber untuk menguji keabsahan data.

Untuk memperoleh keabsahan data melalui triangulasi sum-
ber dapat dicapai melalui (Moleong, 2013, p.331):

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di de-
pan umum dengan apa yang dikatakannya secara
pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikata-
kannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan me-
nengah atau tinggi, orang berada, orang pemerinta-
han.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang saling berkaitan.

Hasil komparasi dan pengecekan sumber ini untuk mem-
buktikan apakah data dan informasi yang didapatkan memiliki
kebenaran atau sebaliknya. Apabila data dan informasi dari
minimal dua sumber memiliki relevansi, maka data dan infor-
masi dianggap valid dan akan dikumpulkan, berlaku juga se-
baliknya.

Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis
yang bersumber dari Moleong (2013, p.288—-289), proses ana-
lisis data mencakup:

1. Reduksi Data

a. Indentifikasi satuan (unit). Pada mulanya diin-
dentifikasi adanya satuan yaitu bagian terkecil
yang ditemukan dalam data yang memiliki mak-
na bila dikaitkan dengan fokus dan masalah
penelitian.

b. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya
adalah membuat koding. Membuat koding
berarti memberikan kode pada setiap ‘satuan’,
agar tetap dapat ditelusuri data/satuannya,
berasal dari sumber mana.

2. Kategorisasi

a. Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya
untuk memilah-milah setiap satuan ke dalam
bagian-bagian yang memiliki kesamaan.

b. Setiap kategori diberi nama yang disebut ‘label’.

3. Sintesisasi

a. Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara
satu kategori dengan kategori lainnya.

b. Kaitan satu kategori dengan ketegori lainya
diberi nama/label lagi.

4. Menyusun ‘Hipotesis Kerja’

Hipotesis kerja merupakan teori subtantif (yaitu

teori yang berasal dan masih terkait dengan data).

Hipotesis kerja itu terkait dan sekaligus menjawab

pertanyaan penelitian.
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I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menurut Carlock and Ward (2001), Parallel Planning Process
merupakan alat untuk mengintegrasikan dan menyeimbangkan
keluarga dan pemikiran bisnis. Parallel planning process
diterapkan pada keluarga dan bisnis serta menerapkan ke-
seimbangan antara keluarga dan bisnis.

Setelah melakukan penelitian pada PT Continental, dari ta-
hapan penerapan Parallel Planning Process yang diperguna-
kan dalam penelitian ini terlihat adanya penerapan yang dila-
kukan disetiap tahapannya. Oleh dari itu dibawah ini terdapat
beberapa tahapan parallel planning process yaitu:

A. Aspek Keluarga

Terdapat empat dimensi mengenai analisis penerapan Pa-

rallel Planning Process pada aspek keluarga di PT Conti-

nental berikut analisisnya:

a. Family Commitment
Mengeskplor komitmen keluarga menjadi isu penting
sebagai kedewasaan keluarga dan anggota keluarga
yang baru masuk dalam perusahaan. Dengan adanya
perluasan keluarga menyebabkan hal ini berguna un-
tuk bekerja bersama, dimana seluruh anggota keluar-
ga termasuk saudara ipar dan generasi selanjutnya da-
pat menghargai apa yang menjadi komitmen keluarga
yang ada dalam bisnis (Carlock dan Ward, 2001).

Menurut hasil dari penelitian yang telah

dilakukan di PT Continental, diketahui bahwa PT
Continental telah mengeksplor komitmen keluarga di-
mana setiap anggota keluarga telah memiliki
komitmen yaitu saling percaya, saling menghargai
dan saling mendukung, tanpa adanya komitmen
maka rasa saling mencurigai antara saudara akan
muncul dan pasti akan berdampak pada perusahaan.

b. Family Vision
Menurut Carlock dan Ward (2001), langkah akhir ke-
luarga adalah mengembangkan visi keluarga dalam
hubungan satu dengan yang lainnya dan dalam bisnis.
Hal ini sangat penting dimana keluarga bekerja bersa-
ma untuk memperjelas harapan mereka ke depannya.
Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, dapat disimpulkan
bahwa PT Continental memiliki visi keluarga beker-
jasama antara saudara untuk memajukan perusahaan
maksudnya bekerjasama iyalah komunikasi, dengan
kita bekerja sama maka akan adanya komunikasi
antara saudara yang dapat mempererat hubungan
antara saudara dan dengan bekerja sama dapat juga
memajukan perusahaan dan cara untuk mempertahan-
kan visi tersebut ialah selalu mengadakan rapat dan
saling bertukar pendapat karena dengan begitu dapat
mempererat hubungan diantara anggota keluarga, dan
dengan kesamaan visi ini dapat membuat keluarga
dapat terus bekerja sama untuk memperjelas harapan
atau goal yang diinginkan.

c. Family philosophy
Menurut Carlock dan Ward (2001), dalam Philosophy
keluarga memiliki perasaan yang kuat mengenai ke-
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butuhan bisnis atau keluarga yang harus didahulukan
lebih dulu, biasanya beberapa anggota keluarga akan
berpendapat apa yang di butuhkan keluarga hingga
tidak harus mengorbankan keluarga demi bisnis.

Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, dapat disimpulkan
yang di butuhkan keluarga di PT Continental yaitu
kepercayaan antara anggota keluarga dengan
adanya kepercayaan diantara anggota keluarga
maka kita dalam menjalankan bisnis tidak ada rasa
keraguan karena diantara saudara dan kelaurga
adanya rasa saling percaya, untuk mem-
pertahankannya dalam perusahaan sering melaku-
kan rapat untuk membahas apa yang terjadi di peru-
sahaan, dan rapat terjadi satu bulan sekali dan bisa
lebih dari itu. Dengan cara sering mengadakan rapat
keluarga dan membahas mengenai bisnis yang
terjadi di perusahaan, keluarga dapat ikut berpatisi-
pasi dalam memajukan bisnis di perusahaan.

Family Core Value

Menurut Carlock dan Ward (2001), aktivitas peren-
canaan pertama dalam bisnis keluarga adalah me-
ngeksplorasi nilai inti untuk menentukan keper-
cayaan tentang keluarga dan bisnis. Prinsip yang
berkaitan bagaimana karyawan dan pelanggan
diperlakukan dan bagaimana keluarga mendefinisi-
kan tanggung jawabnya pada anggota keluarga dan
pemegang saham lainnya akan mengarahkan per-
kembangan pada perencanaan bisnis.

Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, dapat disimpulkan
bahwa nilai inti dalam keluarga PT Continental
yaitu komitmen, kepercayaan dan tanggung jawab.
Mengapa? Menurut analisis hasil wawancara ketiga
narasumber disimpulkan dalam keluarga memiliki
komitmen terlebih dahulu untuk menjalankannya
dan mengapa kepercayaan karena tanpa adanya ke-
percayaan yang kuat bagaimana kita akan berkomit-
men untuk menjalankan bisnis di perusahaan,
tanggung jawab juga perlu itu bukti bahwa kita ber-
komitmen di dalam perusahaan, semua saling
terkait antara komitmen, kepercayaan dan tanggung
jawab.

B  Aspek Bisnis
Terdapat empat dimensi mengenai analisis penerapan
Parallel Planning Process pada aspek Bisnis di PT
Continental berikut analisisnya:

a.

Commitment Strategic

Menurut Carlock dan Ward (2001), proses ini ter-
masuk penyempurnaan manajemen filosofi bisnis,
mengeksplor visi bisnis dan mengatur tujuan jangka
panjang. Dengan adanya Commitment Strategic
yang merupakan proses interaktif yang dipengaruhi
oleh organisasi dan siklus hidup industri, dan
perubahan dalam keluarga. Proses Commitment
Strategic  memungkinkan  manajemen  untuk
menjelaskan pemikirannya dan mengembangkan
visi dalam bisnis.
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Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, dapat disimpulkan PT
Continental memiliki Commitment Strategic yaitu
saling percaya, saling menghargai dan mendukung
antara satu sama lain agar perusahan dapat tumbuh
dan berkembang, dengan adanya rasa saling
percaya, menghargai dan mendukung, perusahaan
dapat menjelaskan pemikirannya untuk tujuan
jangka panjang dengan cara pemberian target pen-
jualan.

Business Vision

Menurut Carlock dan Ward (2001), tim manajemen
dapat mulai mengeksplorasi mengenai visi bisnis
dengan mendiskusikan beberapa ide pertanyaan
seperti sepuluh tahun dari sekarang.

Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, dapat di simpulkan
bahwa PT Continental dalam proses pembentukan
visi perushaan sudah terjadi sejak awal perusahaan
didirikan, visi bisnis yaitu melayani sepenuh hati
bagi kesejahteraan pelanggan dan karyawan, jika.
Dengan adanya visi bisnis yang baik maka
pengaruh pasar atau industri menjadi baik, agar
pengaruh pasar dan industri menjadi baik maka pe-
rusahaan PT Continental berusaha mengikuti apa
keinginan pasar atau customer inginkan.

Business Philosophy

Menurut Carlock dan Ward (2001), manajemen
harus membangun sebuah filosofi bisnis seputar
nilai dan kepercayaan yang dimiliki. Manajemen
harus menjelaskan kenyamanan mereka dengan
resiko, pertumbuhan, inovasi dan perkembangan
organisasi.

Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, dapat disimpulkan
bahwa filosofi bisnis di PT Continental dibangun
berdasarkan nilai visi dan misi yang ada visi yaitu
melayani  sepenuh hati bagi kesejahteraan
pelanggan dan karyawan, misinya yaitu memastikan
kesejah teraan karyawan, meningkatkan dan
memajukan perusahaan, dan memastikan kepuasan
seluruh pelanggan. Namun bisnis PT Continental
tidak hanya berfokus pada mencari keuntungan,
namun berfokus juga kepada memberikan nilai dan
pelayanan yang lebih kepada Customer. Yang di
maksud dengan nilai disini adalah perusahaan
memberikan menanamkan rasa percaya kepada pe-
langgan, agar pelanggan percaya terhadap perusaha-
an, dengan begitu pelanggan akan loyal terhadap
kita

Long-term Goals

Menurut Carlock dan Ward (2010), Tujuan jangka
panjang memiliki beberapatujuan. Pertama, tujuan
langsung perusahaan yang berhubungan dengan visi
perusahaan. Kedua, mereka memberikan kerangka
kerja untuk menyatukan proses perencanaan agar
pemegang saham dapat memahami dan membantu
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pengelolaan perencanaan. Ketiga, tujuan menjadi
dasar untuk mengevaluasi peforma manajemen
dalam mengambil Kkeputusan mengenai investasi
masa depan.

Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, dapat disimpulkan
bahwa PT Continental kedepannya difokuskan
kepada ingin membawa perusahaan menjadi lebih
profesional lagi dan ingin membangun cabang di
mana-mana, melalui survey kepada pelanggan atau
customer, dengan cara survey PT Continental dapat
mengetahui apa yang diinginkan pasar dan pasar
butuhkan.

C Keseimbangan antara aspek keluarga dan bisnis (Pa-
rallel Planning Process)
Untuk mencapai keseimbangan anatara bisnis dan keluar-
ga perlunya untuk mengidentifikasi rencana dan pe-
raturan yang mengarah kepada lima variabel (Carlock
dan Ward, 2001):

a.

Control

Membangun kontrol dengan cara yang adil, bagai-
mana keluarga akan membahas pengambilan kepu-
tusan dalam keluarga, dalam manajemen dan kepe-
milikan bisnis secara adil.

Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, dapat di simpulkan
bahwa PT Continental melakukan kontrol dalam pe-
rusahaan dengan cara sering melakukan rapat
keluarga, karena dengan melakukan rapat terus
menerus dapat mengontrol apa yang sedang terjadi
di perusahaan dan dalam keluarga sebagai contoh
control dengan cara yang adil dalam PT Continental
apa bila ada masalah didiskusikan terlebih dahulu
agar memperoleh keputusan yang tepat dalam
keluarga, manajemen maupun kepemilikan bisnis.

Careers
Seluruh anggota keluarga dapat mengejar karir me-
reka atau peran lain dalam bisnis dengan pening-
katan dan penghargaan yang berdasarkan kinerja.
Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, dapat di simpulkan
bahwa karir anggota keluarga telah diberikan
langusung kepada mereka melalui komisaris,
dengan cara melihat kinerja mereka, oleh sebab itu
di PT Continental tidak ada lagi anggota keluarga
yang mengejar karir mereka karena karir mereka
tertinggi di perusaahaan, sedangkan anggota
kelaurga yang lain yaitu “anak” masih kecil dan
belum dapat mengejar karir mereka didalam perusa-
haan, apabila pemberian penghargaan ada tetapi
penghargaan hanya diberikan ketika karyawan telah
mencapai target atau ketentuan yang ditetapkan pe-
rusahaan.
Capital
Menciptakan sistem dan perjanjian dimana anggota
keluarga dapat reinvest, dan menikmati atau
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menjual investasi mereka tanpa gangguan dari
anggota keluarga.

Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, diketahui bahwa PT
Continental juga membuat sistem dan perjanjian
dimana anggota keluarga dapat reinvest, sebagai
contoh  apabila  anggota  keluarga  ingin
menggunakan uang perusahaan untuk menghasilkan
produk baru maka di lakukannya reinvest (mengin-
vestasikan kembali) tetapi harus melakukan rapat
atau dapat diskusi terlebih dahulu.

Conflict

Konflik yang terjadi dalam bisnis keluarga dikare-
nakan pekerjaan dan kehidupan pribadi antar
anggota keluarga terlalu dekat.

Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, diketahui bahwa
konflik pasti terjadi dalam perusahaan dan keluarga
mereka menyelesaikan dengan cara saling
mengalah satu sama lain, dan dilakukan secara
kekeluargaan atau rapat keluarga. Hal ini me-
nunjukan bahwa adanya manajemen konflik yang
dillakukan oleh keluarga maupun perusahaan
sehingga keluarga dan bisnis tetap seimbang.

Culture

Menggunakan nilai-nilai keluarga dalam rencana
pengembangan bisnis. Budaya perusahaan keluarga
mewakili nilai keluarga yang baru.

Menurut hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT Continental, diketahui bahwa PT
Continental dengan nilai kepercayaan yang dita-
namkan oleh keluarga membuat perusahaan ingin
terus memajukan perusahaan menjadi lebih
profesional. Hal ini membuktikan bahwa nilai-nilai
keluarga mempengaruhi pengembangan bisnis dan
budaya perusahaan mewakili nilai keluarga yang
dimiliki.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab empat, maka kesim-
pulan dari penelitian ini adalah:

1.

Kesimpulan  berdasarkan  penerapan  Parallel
Planning Process pada keluarga di PT Continental
meliputi:

a. Family Commitment, keluarga telah memiliki
family commitment yaitu saling percaya, saling
menghargai dan mendukung antara satu sama
lain

b. Family Vision, keluarga telah memiliki visi
keluarga yaitu bekerjasama antara saudara untuk
memajukan perusahaan maksudnya bekerjasama
iyalah komunikasi, dengan kita bekerja sama
maka akan adanya komunikasi antara saudara
yang dapat mempererat hubungan antara
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saudara dan dengan bekerja sama dapat juga
memajukan perusahaan

c. Family Philosophy, filosofi keluarga yang telah
dimiliki yaitu kepercayaan antara anggota
keluarga dengan adanya kepercayaan diantara
anggota keluarga maka kita dalam menjalankan
bisnis tidak ada rasa keraguan dan rasa curiga
diantara saudara, karena kunci utama bisnis
keluarga itu ialah keluarga.

d. Family Core value, yang dalam keluarga adalah
komitmen, kepercayaan dan tanggungjawab

2. Kesimpulan berdasarkan  penerapan  Parallel
Planning Process pada bisnis di PT Continental

3. meliputi:

a. Commitment Strategic, perusahaan mempunyai
Commitment Strategic pada bisnis yaitu
percaya, saling menghargai dan mendukung
agar perusahan dapat maju dan berkembang
dengan cara pemberian target penjualan
perusahaan untuk tujuan jangka panjang
perusahaan.

b. Business Vision, visi bisnis dalam perusahaan
dibentuk  berdasarkan  nilai-nilai  yang
ditanamkan keluarga yaitu melayani sepenuh
hati bagi kesejahteraan pelanggan dan
karyawan.

c. Business  Philosophy, perusahaan telah
memiliki filosofi bisnis dalam perusahaan yang
dijadikan dasar bagi perusahaan dalam pemben-
tukan perusahaan yaitu berdasarkan nilai visi
dan misi yang ada visi yaitu melayani sepenuh
hati bagi kesejahteraan pelanggan dan
karyawan, misinya yaitu memastikan kesejah
teraan karyawan, meningkatkan dan memajukan
perusahaan, dan memastikan kepuasan seluruh
pelanggan. Namun bisnis PT Continental tidak
hanya berfokus pada mencari keuntungan,
namun berfokus juga kepada memberikan nilai
dan pelayanan yang lebih kepada Customer.

d. Long-term Goals, pemikiran jangka panjang
kedepannya dalam perusahaan difokuskan
kepada, ingin membawa perusahaan menjadi
lebih profesional dan berkembang, melalui
survey kepada pelanggan atau customer.

4. Kesimpulan berdasarkan keseimbangan antara
Keseimbangan antara bisnis dan keluarga (Parallel
Planning Process) di PT Continental
a. Control, dalam perusahaan yaitu menerapkan

komunikasi dan keterbukaan satu sama lain agar
adanya rasa saling percaya satu sama lain. Maka
perusahaan dapat melakukan control dengan
baik.

b. Careers, dalam anggota keluarga, keluarga tidak
lagi mengejar karir mereka di perusahaan, tetapi
penghargaan ada dan hanya diberikan kepada
karyawan Kketika karyawan telah mencapai target
yang ditetapkan perusahaan.
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Capital, dalam manajemen modal perusahaan
memiliki perjanjian khusus dalam kepemilikan
modal yang dimiliki anggota keluarga yang di-
bahas dalam rapat keluarga

Conflict, keluarga dan perusahaan mengatasi
konflik dengan melakukan musyawarah antar
keluarga, saling mengalah satu sama lain yang
dilakukan dalam rapat keluarga.

e. Culture, perusahaan ini melakukan penerapan

nilai-nilai keluarga dalam rencana
pengembangan bisnis hingga menjadi lebih
profesional. Hingga penerapan nilai-nilai
tersebut menjadi suatu kebiasaan sehingga
menjadi budaya pada perusahaan

Saran

Setelah melakukan penelitian di PT Continental yang
berdasarkan teori dari Carlock dan Ward (2001),
Berdasarkan hasil-hasil penelitian, penelitian ini mengha-
silkan saran bagi perusahaan yang semoga bermanfaat
bagi perusahaan:

1.

Keseimbangan antara keluarga dan bisnis juga lebih
diterapkan agar tidak mementingkan salah satu
pihak saja. Pada bagian konflik disarankan cara pe-
nyelesaian konflik yang terjadi pada keluarga dan
bisnis melalui beberapa tahap yaitu secara saling
mengalah dan kekeluargaan. Disarankan
perusahaan membuat family council yang diikuti
oleh pihak-pihak yang mengelolah perusahaan dan
para pemegang saham keluarga, family council
dapat menjadi mediasi bagi kehidupan sosial kelu-
arga dan menjadi pengontrol isu-isu yang muncul.
Melalui family council ini dapat dicari jalan terbaik
jika terjadi gesekan kepentingan antar anggota kelu-
arga maupun antara minat keluarga dan kepentingan
bisnis. Hal ini disarankan agar perusahaan keluarga
ini tetap bertumbuh dan berkembang menjadi pe-
rusahaan keluarga yang utuh sesuai dengan visi
keluarga dan bisnis yang dimiliki.
Pada kepentingan keluarga mengenai Family vision,
keluarga memiliki visi dalam menjalankan bisnis
yaitu saling bekerjasama dalam keluarga dan cara
mempertahankannya ialah dengan komunikasi
antara anggota keluarga. Disarankan dalam
keluarga perlu adanya komitmen yang kuat untuk
menjalankan visi tersebut tidak hanya dengan
melakukan komunikasi tetapi komitmen yang kuat
dalam keluarga untuk menjalankan bisnis. Hal ini
disarankan agar keluarga dan bisnis dalam
perusahaan menjadi lebih baik.
Pada penelitian selanjutnya, perusahaan dapat
membuatkan konsep tertulis mengenai penerapan
Parallel Planning Process yaitu:
e Nilai keluarga dan filosofi bisnis sebagai
fondasi untuk proses perencanaan.
e  Pemikiran strategi yang memiliki implikasi
kepada family seperti halnya kepada
manajemen
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e Keluarga dan bisnis membagikan visi yang
akan di jalankan di masa depan.

e  Kesuksesan bisnis keluarga dalam jangka
panjang membutuhkan formulasi keluarga dan
perencanaan bisnis

Pada perusahaan keluarga sehingga perusahaan

memiliki bahan pelajaran atau dokumen mengenai
Parallel Planning Process yang dapat terus diterapkan
perusahaan sampai generasi-generasi selanjutnya.
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